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ABSTRACT	

This	study	aimed	to	find	out	a	depiction	of	the	implementation	of	the	2013	curriculum	
and	its	relationship	with	the	efforts	to	improve	students'	creative	thinking.	This	study	used	a	
qualitative	 approach.	 Data	were	 obtained	 from	 observation	 and	 interview	 techniques.	 This	
study	concluded	that	the	2013	curriculum,	in	all	state	schools,	needs	to	continue	to	encourage	
the	realization	of	national	standard	fulfillment.	Preparation	of	learning	plans	and	programs	
(Syllabus,	LP:	Lesson	Plan)	were	already	carried	out;	 the	explanations	of	 learning	materials	
were	already	delivered	with	various	supporting	media	and	methods;	and	learning	resources	
were	adequate	such	as	textbooks	and	worksheets.	

Keywords:	creative	thinking,	implementation,	2013	curriculum.	
	
ABSTRAK	

Penelitian	 ini	 bertujuan	menemukan	 gambaran	 tentang	 implementasi	 kurikulum	
2013	 dan	 kaitannya	 dengan	 upaya	 peningkatan	 berpikir	 kreatif	 siswa.	 penelitian	 ini	
menggunakan	 pendekatan	 kualitatitf.	 Data	 diperoleh	 melalui	 teknik	 observasi	 dan	
wawancara	sehingga	menemperoleh	simpulan	bahwa	Kurikulum	2013	di	seluruh	sekolah	
pemerintah	perlu	 terus	mendorong	 terwujudnya	pemenuhan	Standar	Nasional	di	 seluruh	
sekolah.	 Penyusunan	 rencana	 dan	 program	 pembelajaran	 (Silabus,	 RPP:	 Rencana	
Pelaksanaan	 pelajaran)	 sudah	 di	 laksanakan,	 kemudian	 penjelasan	 materi	 pembelajaran	
sudah	disampaikan	dengan	berbagai	media	dan	metode	yang	mendukung,	sumber	belajar	
sudah	memadai	seperti	buku	paket	dan	LKS.	

Kata	kunci:	berpikir	kreatif,	implementasi,	kurikulum	2013.	
	
PENDAHULUAN	

Seiring	 dengan	 perkembangan	 zaman,	 pendidikan	 setidaknya	 mengalami	
perkembangan.	 Hal	 itu	 harus	 dimulai	 dari	 penyusunan	 regulasi	 pendidikan	 oleh	
pemerintah	termasuk	dalam	sektor	kurikulum	pendidikan.	Kurikulum	pendidikan	
di	Indonesia	mengalami	perubahan	disetiap	waktunya.	Salah	satu	kurikulum	yang	
berlaku	sekarang	adalah	Kurikulum	2013.	

Kurikulum	 2013	 menuntut	 guru	 untuk	 terampil	 dalam	 mengelola	
pembelajaran	dan	siswa	untuk	aktif	didalam	kegiatan	pembelajaran.	Hal	 tersebut	
menjadi	tanda	bahwa	adanya	interaksi	antara	guru	dengan	siswa	dan	siswa	dengan	
siswa	 sehingga	 terwujud	 kegiatan	 belajar	 mengajar	 yang	 efektif.	 Jadi,	 keaktifan	
siswa	dalam	pembelajaran	merupakan	konsekuensi	yang	logis	dan	menjadi	faktor	
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penting	dalam	kegiatan	belajar	mengajar.	
Selain	 itu,	 kurikulum	 2013	 bertujuan	mempersiapkan	manusia	 Indonesia	

agar	memiliki	kemampuan	hidup	sebagai	pribadi	dan	warga	negara	yang	beriman,	
produktif,	kreatif,	inovatif,	dan	afektif	serta	mampu	berkontribusi	pada	kehidupan	
secara	bermasyarakat,	berbangsa,	bernegara,	dan	peradaban	dunia.	Oleh	karena	itu,	
implementasi	 kurikulum	 2013	 sangat	 penting	 untuk	 dilaksanakan	 untuk	
mendukung	 program	 Pendidikan	 di	 Indonesia	 dan	 sebagai	 upaya	 untuk	
menyesuaikan	dengan	perkembangan	IPTEKS.	

Kurikulum	 sebagai	 sistem	 sekaligus	 sebagai	 alat	 untuk	 mencapai	 tujuan	
pendidikan	menjadi	hal	yang	sangat	urgen	dan	mutlak	ada	dalam	sebuah	program	
pendidikan.	 Kurikulum	 merupakan	 roh	 atau	 nyawa	 bagi	 sebuah	 lembaga	
pendidikan.	 Jika	 Lembaga	 pendidikan	 yang	 tidak	 mempunyai	 kurikulum,	 sama	
dengan	 makhluk	 yang	 tidak	 bernyawa.	 Kurikulum	 merupakan	 perangkat	 lunak	
(software)	yang	harus	ada	terlebih	dulu	sebelum	perangkat	lain	disediakan.	Dengan	
adanya	 kurikulum,	 tujuan	 madrasah	 akantercapai,	 pendidik	 atau	 ustadz	 dapat	
melaksanakan	 pembelajaran	 dengan	 baik,santri	 dapat	 belajar	 dengan	 tertib	 dan	
terarah,	 kepala	madrasah	dapat	mengatur	manajemen	madrasahnya	dengan	baik	
pula.	

Kurikulum	secara	modern	adalah	semua	kegiatan	dan	pengalaman	potensial	
(isi/materi)	yang	 telah	disusun	secara	 ilmiah,	baik	yang	 terjadi	di	dalam	kelas,	di	
halaman	 sekolah	 maupun	 di	 luar	 sekolah	 atas	 tanggung	 jawab	 sekolah	 untuk	
mencapai	 tujuan	pendidikan.Kurikulum	merupakan	salah	satu	 instrumental	 input	
dalam	 mencapai	 tujuan	 pendidikan	 nasional.	 Dalam	 mencapai	 tujuan	 tersebut	
kurikulum	bersifat	dinamis	serta	selalu	mengalami	perubahan	dan	perkembangan.	
Proses	pengembangan	kurikulum	dimulai	sejak	Kurikulum	1964,	Kurikulum	1968,	
kurikulum	 1975,	 Kurikulum	 1984,	 Kurikulum	 1994,	 tahun	 2004	 diberlakukan	
Kurikulum	 Berbasis	 Kompetensi	 (KBK),	 tahun	 2006	 diberlakukan	 Kurikulum	
Tingkat	Satuan	Pendidikan	(KTSP),	sampai	pada	tahun	2013	diimplementasikannya	
Kurikulum	 2013	 yang	 pelaksanaannya	 secara	 serentak	 dilaksanakan	 pada	 tahun	
2014.		

Salah	 satu	 dimensi	 yang	 tidak	 bisa	 dipisahkan	 dari	 pembangunan	 dunia	
pendidikan	 nasional	 di	 masa	 depan	 adalah	 kebijakan	 mengenai	 kurikulum.	
Kurikulum	merupakan	jantungnya	dunia	pendidikan.	Untuk	itu,	kurikulum	di	masa	
depan	perlu	dirancang	dan	disempurnakan	untuk	meningkatkan	mutu	pendidikan	
secara	nasional	dan	meningkatkan	mutu	sumber	daya	manusia	Indonesia.	

UU	No	20/2003:	Pasal	1	ayat	19	menyatakan	bahwa	“Kurikulum	merupakan	
seperangkat	 rencana	 dan	 pengaturan	 mengenai	 tujuan,	 isi,	 dan	 bahan	 pelajaran	
serta	 cara	 yang	 digunakan	 sebagai	 pedoman	 penyelenggaraan	 kegiatan	
pembelajaran	untuk	mencapai	 tujuan	pendidikan	nasional	Agar	senantiasa	sesuai	
dengan	 perkembangan	 zaman,	 kurikulum	 senantiasa	 berubah”.	 Sejak	 zaman	
Indonesia	 merdeka,	 kurikulum	sudah	 mengalami	 11	 kali	 perubahan.	 Terakhir	
kurikulum	 berubah	 dari	 kurikulum	 KTSP	 menjadi	 Kurikulum	 2013.	 Idealnya	
perubahan	kurikulum	direncanakan	secara	matang.	

Dalam	 kurun	 waktu	 sejarah	 transformasi	 pendidikan	 di	 Indonesia,	
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kurikulum	selalu	menjadi	perbincangan	serius	diantara	akademisi,	politisi,	 bahkan	
awam	 sekalipun	 disebabkan	 terjadinya	 ketidakjelasan	 orientasi	 pelaksanaan	
kurikulum	 tersebut.	 Kurikulum	 yang	 seharusnya	 merupakan	 sarana	 untuk	
mencapai	target	pendidikan	yang	diharapkan	tidak	akan	berarti	jika	tidak	ditunjang	
oleh	fasilitas-	fasilitas	yang	diperlukan	seperti	tenaga	pengajar	yang	terkualifikasi,	
validitas	sumber/bahan	ajar,	metodologi	yang	tepat,	serta	jelasnya	orientasi	tujuan	
yang	akan	dicapai.Perubahan	dan	pengembangan	kurikulum	yang	 terbaru	adalah	
Kurikulum	2013	(K	13).	

Sebuah	kurikulum	yang	berorientasi	peningkatan	dan	penyeimbang	antara	
kompetensi	 sikap	 (attitude),	 keterampilan	 (skill),	 dan	 pengetahuan	 (knowledge).	
Dalam	rancangan	 K	 13	 sekolah-sekolah	 diharapkan	 dapat	menghasilkan	 generasi	
masa	depan	yang	cerdas	komprehensif	 yaitu	 tidak	 hanya	cerdas	 intelektualnya,			
tetapi	 	 	 juga	 cerdas	 emosi,	 sosial,	 dan	 spiritualnya.	 Sehingga	 target	 kemampuan	
lulusan	sekolah	seharusnya	mencakup	sikap,	pengetahuan,	dan	keterampilan	sesuai	
dengan	standar	nasional	yang	telah	disepakati.	

Implementasi	 K	 13	 juga	 merupakan	 usaha	 bersama	 antara	 pemerintah	
dengan	 pemerintah	 daerah	 provinsi	 dan	 pemerintah	 daerah	
kabupaten/kota.Namun	dalam	pelaksanaannya	K13	terdapat	beberapa	kendala	dari	
guru	dan	buku	(Fussalam	&	ELMIATI-,	 2018).	 Terdapat	 dua	masalah	utama	dalam	
implementasi	 kurikulum	 2013	yaitu	pertama,	masalah	minimnya	pelatihan	K	13	
bagi	 guru.	 Kedua,	 terbatasnya	 buku	 pegangan	 murid	 untuk	 belajar.	 Secara	
sederhana,	 dapat	 dikatakan	 bahwa	 dengan	 adanya	 perubahan	 kurikulum,	 maka	
persoalan	kesiapan	guru	menghadapi	kurikulum	baru	perlu	menjadi	pertimbangan	
bersama.	 Sedangkan	 buku	 juga	 menjadi	 unsur	 penting	 dalam	 pelaksanaan	
pembelajaran	di	kelas.	Tanpa	 buku,	 proses			pembelajaran	di	 kelas		akan	berjalan	
lambat.	

K-13	 pada	 dasarnya	 merupakan	 upaya	 penyederhanaan	 dan	 tematik	
integratif	yang	disiapkan	untuk	mencetak	generasi	yang	siap	di	dalam	menghadapi	
masa	 depan.	 Karena	 itu	 kurikulum	disusun	 untuk	mengantisipasi	 perkembangan	
masa	depan.	Titik	beratnya,	bertujuan	untuk	mendorong	peserta	didik	atau	siswa,	
agar	 mampu	 lebih	 baik	 dalam	 melakukan	 keterampilan	 proses.	 Permendikbud	
menyatakan	 bahwa	 pembelajaran	 pada	 jenjang	 sekolah	 dasar	 berdasarkan	 K-13	
mengakomodasi	pembelajaran	tematik	terpadu,	keterpaduan	lintas	mata	pelajaran,	
lintas	aspek	belajar,	dan	keragaman	budaya.	

Guru	merupakan	sumber	daya	manusia	dalam	implementasi	K-13.	Sumber	
daya	manusia	 yang	 digunakan	 akan	menentukan	 implementasi	 dan	 keberhasilan	
kebijakan.	Enam	variabel	yang	mempengaruhi	proses	dan	penampilan	implementasi	
yaitu:	(1)	standar	dan	tujuan;	(2)	sumber	daya;	(3)	komunikasi	antar	organisasi;	(4)	
karakteristik	 lembaga	pelaksana;	 (5)	kondisi	 sosial,	ekonomi,	dan	politik;	dan	(6)	
disposisi	pelaksana	(Susdiana	et	al.,	2018).	

K-13	 membawa	 perubahan	 mendasar	 peran	 guru	 dalam	 pembelajaran.	
Secara	administratif,	pemerintah	pusat	telah	menyiapkan	perangkat	 pelaksanaan	
pembelajaran	 yang	 tidak	 perlu	 lagi	 disiapkan	 oleh	 guru.	 Namun	 demikian,	 guru	
dituntut	 berperan	 secara	 aktif	 sebagai	 motivator	 dan	 fasilitator	 pembelajaran	
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sehingga	siswa	akan	menjadi	pusat	belajar.	Hal	ini	menjadi	kendala	tersendiri	bagi	
para	guru	karena	tidak	semua	guru	memiliki	kompetensi	tersebut.	Selain	itu,	guru	
dituntut	 kesiapannya	 untuk	 melaksanakan	 kurikulum	 dalam	 waktu	 yang	 relatif	
singkat	sementara	perangkatnya	belum	disiapkan	secara	matang.	

Adapun	kelebihan	dalam	kurikulum	2013	adalah	siswa	lebih	dituntut	lebih	
aktif,	 kreatif,	 dan	 inovatif	 dalam	 setiap	 pemecahan	masalah	 yang	mereka	 hadapi	
disekolah;	 adanya	penilaian	dari	 semua	aspek	 (penentuan	nilai	bagi	 siswa	bukan	
hanya	didapat	dari	nilai	ujian	saja	 tetapi	 juga	didapat	dari	nilai	kesopanan,	religi,	
praktek,	sikap,	dan	lain-lain);	munculnya	pendidikan	karakter	dan	pendidikan	budi	
pekerti	 yang	 telah	 diintegrasikan	 kedalam	 semua	 program	 studi;	 adanya	
kompetensi	 yang	 sesuai	 dengan	 tuntutan	 fungsi	 dan	 tujuan	 pendidikan	 nasional;	
kompetensi	 yang	 dimaksud	 menggambarkan	 secara	 holistik	 domain	 sikap,	
keterampilan,	 dan	 pengetahuan;	 standar	 penilaian	 mengarahkan	 pada	 penilaian	
berbasis	 kompetensi	 seperti	 sikap,	 keterampilan,	 dan	 pengetahan	 secara	
proporsional	dan	lain-lain.	

Salah	 satu	 kelebihan	 Kurikuum	 2013	 telah	 disebutkan	 bahwa	 dalam	
implementasi	 Kurikulum	 2013	 ini	 menuntut	 siswa	 untuk	menjadi	 lebih	 berpikir	
kreatif.	 Serta	 dalam	 penilaian	 dalam	 pelajaran	 Pendidikan	 Agama	 Islam	 pun	
tercantum	dalam	penilaian	Kurikulum	2013.	

Tujuan	 pendidikan	 umumnya	 ialah	 menyediakan	 lingkungan	 yang	
memungkinkan	peserta	didik	untuk	mengembangkan	bakat	dan	kemampuan	secara	
optimal,	 sehingga	 ia	dapat	mewujudkan	dirinya	dan	berfungsi	sepenuhnya	sesuai	
dengan	 kebutuhan	masyarakat.	 Setiap	 orang	mempunyai	 bakat	 dan	 kemampuan	
yang	 berbeda-beda	 pula.	 Pendidikan	 bertanggung	 jawab	 untuk	 memadu	 (yaitu	
mengidentifikasi	 dan	 membina)	 serta	 memupuk	 (yaitu	 mengembangkan	 dan	
meningkatkan)	bakat	tersebut,	termasuk	dari	mereka	yang	berbakat	istimewa	atau	
memiliki	 kemampuan	 dan	 kecerdasan	 luar	 biasa	 (the	 gifted	 and	 talented).	 Dulu	
orang	 biasanya	mengartikan	 “anak	 berbakat	 sebagai	 anak	 yang	memiliki	 tingkat	
kecerdasan	 (IQ)	 yang	 tinggi.	 Namun	 sekarang	 makin	 disadari	 bahwa	 yang	
menentukan	keberbakatan	bukan	hanya	 intelegensi	 (kecerdasan)	melainkan	 juga	
kreativitas	dan	motivasi	untuk	berprestasi.	

Jadi,	mengembangkan	kreativitas	siswa	itu	sangat	penting	dilakukan,	sebab	
dengan	 berkembangnya	 kreativitas	 siswa,	 siswa	 dapat	 mengekspresikan	 dirinya	
tanpa	batas,	siswa	dapat	berpikir	kreativ	sesuai	dengan	apa	yang	ada	di	pikirannya,	
serta	 dengan	 mengembangkan	 kreativitas	 inovasi	 pembelajaran	 ini	 dapat	
memungkinkan	untuk	meningkatkan	kualitas	diri	siswa.	

Kreativitas	 adalah	 proses	 menghasilkan	 produk	 yang	 unik	 dengan	
transformasi	 produk	 yang	 ada.	 Produk-produk	 ini	 harus	 unik	 hanya	 untuk	 sang	
pencipta,	dan	harus	memenuhi	kriteria	tujuan	dan	nilai	yang	ditetapkan	oleh	sang	
pencipta.	 Pembelajaran	 kreatif	 dapat	 membuat	 peserta	 didik	 mengembangkan	
kreativitasnya,	 itu	berarti	bahwa	pembelajaran	kreatif	 itu	membuat	peserta	didik	
aktif	mengembangkan	kreativitasnya	sendiri.	

Kemampuan	 berpikir	 kreatif	 merupakan	 suatu	 tuntutan	 untuk	 bisa	
meciptakan	 suatu	 ide	 atau	 alternatif	 solusi	 sebagai	 upaya	 dalam	 menyelesaikan	
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masalah	 yang	 terjadi	 dalam	 kehidupan	 sehari-hari.	 Kemampuan	 berpikir	 kreatif	
matematika	berarti	dapat	dikatakan	sebagai	upaya	seorang	peserta	didik	untuk	bisa	
menemukan	 solusi	 melalui	 alternatif	 ide/gagasan	 dalam	 penyelesaian	 atau	
pemecahan	masalah	yang	terkait	dengan	matematika,	tentunya	pemecahan	masalah	
ini	 dapat	 dikaitkan	 dengan	 soal	 yang	 diberikan	 sebagai	 salah	 satu	 tolak	 ukur	
mengukur	hasil	belajar	peserta	didik.	

Jadi	 dapat	 disimpulkan	 bahwa,	 pendidikan	 merupakan	 salah	 satu	 wadah	
yang	dapat	dijadikan	sebagai	pengembangan	kreativitas	seseorang.	Karena,	setiap	
orang	pasti	melakasanakan	program	pendidikan,	maka	dari	 itu	pendidikan	adalah	
salah	satu	wadah	yang	cocok	digunakan	sebagai	tempat	pengembangan	kreativitas.	
Berdasarkan	observasi	awal	peneliti	menemukan	bahwa	implementasi	kurikulum	
2013	dalam	meningkatkan	berpikir	kreativitas	siswa	SMP	N	1	Dolok	Masihul.	

Sehubungan	 dengan	 itu,	 SMP	 N	 1	 Dolok	Masihul	merupakan	 salah	 satu	
lembaga	pendidikan	sebagai	obyek	penelitian	ini	dan	berdasarkan	hasil	observasi	di	
lapangan	 merupakan	 salah	 satu	 sekolah	 yang	 mengimplementasikan	 pentingnya	
pembiasaan	 dalam	 proses	 berpikir	 kreativitas	 (Observasi,	 18	 November	 2022).	
Pemilihan	pembelajaran	pendidikan	agama	Islam	sebagai	obyek	yang	diamati	dan	
guru	 serta	 para	 siswa	 sebagai	 subyek	 penelitian	 ini	 cukup	 beralasan	 antara	 lain:	
selain	 dijelaskan	 secara	verbal	 juga	 banyak	 muatan	 materi	 PAI	 membutuhkan	
praktek	dan	pembiasaan.	Berangkat	dari	asumsi	dan	argumentasi	inilah	penelitian	
berusaha	menemukan	gambaran	implementasi	kurikulum	2013	sebagai	upaya	yang	
dilakukan	guru	agar	nilai-	nilai	islami	dapat	menjadi	budaya	sekolah	yang	khas	di	
SMP	N	1	Dolok	masihul.	

	
METODE	PENELITIAN	

Penelitian	ini	menggunakan	analisis	data	yang	bersifat	kualitatif	yang	tidak	
bisa	 diukur	 dengan	 angka.	 Data	 dikumpulkan	melalui	wawancara,	 observasi	 dan	
dokumentasi.	 Tujuan	 penelitian	 ini	 ialah	 untuk	 menemukan	 gambaran	 tentang	
implementasi	kurikulum	2013	dalam	meningkatkan	berpikir	kreativitas	siswa	pada	
mata	pelajaran	PAI	di	SMP	N	1	Dolok	Masihul	dan	untuk	mengetahui	faktor-faktor	
pendukung	dan	penghambat	 implementasi	 kurikulum	2013	dalam	meningkatkan	
proses	berpikir	kreativitas	siswa	pada	mata	pelajaran	Pendidikan	Agama	Islam.	

Subjek	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 kepala	 sekolah,	 guru-guru	 dan	
siswa/siswi	SMP	N	1	Dolok	Masihul.	Selain	 itu	data	didapat	dari	observasi	dalam	
kegiatan	 pembelajaran	 siswa	 dan	 siswi	 SMP	 Negeri	 1	 Dolok	 Masihul.	 Kemudian	
dokumentasi	didapat	dari	data-data	pada	guru,	seperti	RPP,	Silabus,	Dokumen	Guru,	
Prota,	 Promes	 dalam	 proses	 pembelajaran.	 Setelah	 data	 terkumpul	 dilakukan	
pemilihan	 data	 untuk	 disajikan	 dalam	 hasil	 penelitian	 dan	 dianalisis	 dalam	
pembahasan	 selanjutnya	 diperoleh	 simpulan	 sebagai	 jawaban	 permasalahan	
tentang	 implementasi	 metode	 pembiasaan	 kaitannya	 dengan	 penanaman	 nilai	
religious	di	SMP	N	1	Dolok	Masihul.	
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HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Data	hasil	Penelitian	
Era	 globalisasi	 yang	 penuh	 dengan	 tantangan	 telah	 menuntut	 berbagai	

institusi	pendidikan	untuk	mempersiapkan	siswa-siswa	terbaik	yang	berkompeten	
dalam	menghadapi	derasnya	arus	modernisasi.	Untuk	merealisasikan	hal	 tersebut	
maka	diperlukan	 suatu	 program	 pendidikan	 yang	 dirancang	 sesuai	 kebutuhan	
nyata	 dilapangan.	 Pemerintah	dalam	hal	 ini	Kementerian	Pendidikan	melakukan	
pembaharuan	kurikulum	yang	dinamai	kurikulum	K13.	

Meskipun	 K13	 dainggap	 sebagai	 pilihan	 terbaik	 demi	 perubahan	 dan	
pengembangan	 terhadap	 kurikulum,	 tentu	 hal	 itu	 harus	 tetap	 dilakukan	 secara	
sistematis,	 sinergis,	 dan	 berorientasi	 positif.	 Pembaharuan	 tersebut	 juga	 harus	
memiliki	visi	dan	arah	yang	 jelas,	 sehingga	 sistem	pendidikan	nasional	membawa	
perubahan	besar	bagi	bangsa	Indonesia.	Oleh	karena	itu	berbagai	istitusi	pendidikan	
mulai	 dari	 pendidikan	 tinggi	 menengah,	 dan	 dasar	 harus	 peka	 terhadap	 amanat	
pendidikan	nasional	tersebut.	

Hasil	 penelitian	 yang	 didapatkan	 dilapangan	 tentang	 implementasi	
kurikulum	dalam	meningkatkan	berpikir	kreativitas	siswa	di	SMP	N	1	Dolok	Masihul	
yang	 terdiri	 dari	 beberapa	 aspek,	 yaitu:	 1)	 strategi	 guru	 dalam	
mengimplementasikan	 kurikulum	 2013	 guna	 untuk	 meningkatkan	 berpikir	
kreativitas	siswa	pada	 pembelajran	pendidikan	agama	islam.	2)	Faktor	pendukung	
dan	 penghambat	 implementasi	 kurikulum	 2013	 dalam	 meningkatkan	 berpikir	
kreativitas	siswa	pada	pembelajaran	pendidikan	agama	islam.	

a. Pelaksanaan	 kurikulum	 2013	 dapat	 meningkatkan	 berpikir	 kreativitas	
siswa	
Kurikulum	 2013	 pada	 hakikatnya	 merupakan	 usaha	 untuk	 melakukan	

penyerdehanaan	 kurikulum-kurikulum	 yang	 sebelumnya	 pernah	 diterapkan	
dengan	 cara	 menambah	 jam	 pelajaran	 dan	 berbentuk	 tematikintegratif.	 Hal	 ini	
bertujuan	 untuk	 mengasah	 kemampuan	 siswa	 dalam	 mengamati	 (observasi),	
bertanya,	 bernalar,	 dan	 memaparkan,	 apa	 yang	 telah	 diperolehnya	 setelah	
pembelajaran	 di	 kelas.	 Sealin	 itu,	 K13	 juga	 diharapkan	 siswa	 dapat	 emiliki	
kompetensi	sikap,	keterampilan,	dan	pengetahuan	yang	lebih	baik.	

Menurut	Rahmah	Suryawati	selaku	kepala	sekolah	SMP	N	1	Dolok	masihul	
mengatakan	bahwa:	Kepala	Sekolah	SMP	Negeri	1	Dolok	masihul	bahwa	penerapan	
Kurikulum	2013	didukung	sepenuhnya	oleh	beliau.	Hal	 ini	dikarenakan	apa	yang	
diprogramkan	 oleh	 pihak	 pemerintah	 harus	 didukung	 sepenuhnya,	 karena	
sesungguhnya	apa	yang	diprogramkan	oleh	pemerintah	pada	dasarnya	merupakan	
cita-	cita	pendidikan	nasional.	Dengan	demikian	Guru	selalu	dianggap	sebagai	ujung	
tombak	utama	dalam	usaha	peningkatan	mutu	pendidikan.	Tentu	untuk	mencapai	
hal	 tersebut	 seorang	 guru	 harus	memiliki	 kompetensi	 yang	 baik	 sehingga	 dapat	
menjalankan	pembelajaran	secara	maksimal.	

Menurut	Wakil	 Kepala	 Sekolah	 SMP	N	 1	 Dolok	masihul	 Juga	menyatakan	
bahwa	penerapan	Kurikulum	2013	 adalah	 keinginan	dari	 pemerintah	 yang	perlu	
didukung	secara	bersama.	Namun	beliau	tidak	menyangkal	bahwasannya	sejak	dulu	
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untuk	keaktifan	dan	kreativitas	siswa	pada	K	13	belum	bisa	secara	terlaksana	secara	
optimal	dikarenakan	minimnya	jumlah	fasilitas	yang	ada.		

Dengan	 demikian	 fasilitas	 di	 SMP	 Negeri	 1	 Dolok	 masihul	 seperti	
laboratorium,	 pustaka,	 dan	 kelas	 juga	 menjadi	 faktor	 pendukung	 dalam	
implementasi	 sebuah	 kurikulum	 disini.	 Hal	 ini	 tentu	 juga	 diharapkan	 dapat	
memotivasi	 siswa	 untuk	 terus	 mengali	 potensi	 diri	 mereka,	 meskipun	 dari	 segi	
kuantitas	buku	masih	sangat	terbatas.	Dari	kedua	hal	di	atas,	yaitu	tenaga	pendidik	
dan	 ketersediaan	 fasilitas	 telah	 mempengaruhi	 keberhasilan	 implementasi	
Kurikulum	2013	di	SMP	Negeri	1	Dolok	masihul.	

1) Strategi	guru	dalam	mengimplementasikan	kurikulum	2013.	
Berdasarkan	 hasil	 wawancara	 di	 SMP	 N	 1	 Dolok	 masihul	 dalam	

mengimplementasikan	 kurikulum	 2013	 dalam	 meningkatkan	 berpikir	
kreativitas	 siswa	 dalam	 pembelajaran	 Pendidikan	 Agama	 Islam	 masih	
banyak	 yang	 perlu	 ditingkatkan	 serta	 dianalisis	 dalam	 proses	 penerapan	
pembelajaran	 terutama	dalam	meningkatkan	mutu	pendidikan	pada	mata	
pelajaran	 Pendidikan	 Agama	 Islam	 karena	masih	 rendahnya	 pemahaman	
mengenai	strategi	pendidik	dalam	menerapkan	kurikulum	2013.	Sehingga,	
untuk	 penerapan	 itu	 dibutuhkan	 pemahaman	 yang	 lebih	 dari	 pada	
sebelumnya	dalam	melaksanakan	proses	pembelajaran	yang	baik.	

2) Penyusunan	rencana	pelaksanaan	pembelajaran	
Proses	pembelajaran	ataupun	kegiatan	belajar	mengajar	 tidak	bisa	

lepas	 dari	 keberadaan	 guru.	 Tanpa	 adanya	 guru	 pembelajaran	 akan	 sulit	
dilakukan,	 apalagi	 dalam	 rangka	 pelaksanaan	 pendidikan	 formal,	 guru	
menjadi	pihak	yang	sangat	vital.	Guru	memiliki	peranan	yang	paling	penting	
dalam	mencapai	 tujuan	 yang	 hendak	 dicapai.	 Guru	 juga	memiliki	 banyak	
kewajiban	 dalam	 pembelajaran	 mulai	 dari	 merencanakan	 pembelajaran,	
melaksanakan	 proses	 pembelajaran,	 hingga	 melakukan	 evaluasi	
pembelajaran	yang	telah	dilakukan	.	Hal	ini	senada	dengan	hasil	wawancara	
dengan	 guru	PAI	 di	 SMP	N	1	Dolok	masihul	 yaitu	 ibu	Hartika	Hardiyanti,	
yaitu:	“RPP	adalah	suatu	rencana	untuk	mengajar,	salah	satu	hal	yang	mesti	
diperhatikan	 oleh	 guru	 adalah	 bagimana	 mereka	 melakukan	 persiapan	
mengajar	 semaksimal	 mungkin,diantara	 persiapan	 itu	 ialah	 menyusun	
rencana	pelaksanaan	pembelajaran	(RPP)”.	

Dengan	 demikian	 dapat	 digambarkan	 bahwa	 sesungguhnya	 para	
guru	 SMP	 N	 1	 Dolok	 masihul	 telah	 memahami	 betul	 apa	 yang	 dimaksud	
dengan	 rencana	 pelaksanaan	 pembelajaran.	 Demikian	 memang	 pendapat	
satu	 dengan	 yang	 lain	 memiliki	 perbedaan-perbedaan,	 hal	 itu	 tentunya	
tergantung	dari	sudut	pandang	mana	para	guru	tersebut	dalam	memahami	
suatu	RPP.	

Kemudian	 penyusunan	 RPP	 lebih	 menekankan	 kepada	 analisis	
materi	yang	akan	diajarkan	kemudian	memahami	silabus	yang	ada	yang	di	
sesuaikan	 dengan	 materi	 pelajaran	 yang	 disesuaikan	 dengan	 waktu	
mengajar	 kemudian	 barulah	 menganalisis	 pencapaian	 pembelajaran	 baik	
referensi	pembelajaran	yang	digunakan	dalam	pembelajaran.	
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3) Metode	yang	digunakan	dalam	proses	pembelajaran	
Adanya	metode	pembelajaran	yang	 tepat	pada	dasarnya	bertujuan	

untuk	menciptakan	kondisi	pembelajaran	yang	sehingga	siswa	dapat	belajar	
secara	 aktif	 dan	menyenangkan	 berdampak	 positif	 pada	 hasil	 belajar	 dan	
prestasi	 yang	 optimal.	 Metode	 pembelajaran	 digunakan	 guru	 untuk	
menyajikan	 materi	 pelajaran	 kepada	 murid	 didalam	 kelas	 baik	 secara	
individual	 atau	 secara	 kelompok	 agar	 materi	 pelajaran	 dapat	 diserap,	
dipahami	dan	dimanfaatkan	oleh	murid	dengan	baik.	

Jadi	 berdasarkan	 hasil	 wawancara	 di	 atas	 yang	 peneliti	 lakukan	
dapat	 peneliti	 simpulkan,	 bahwa	 metode	 yang	 digunakan	 dalam	
pembelajaran	di	SMP	N	1	Dolok	masihul	yaitu	metode	ceramah,	Tanya	jawab,	
tetapi	 sebagian	 guru	 juga	 menggunakan	 metode	 diskusi	 karena	 dengan	
metode	 diskusi	 tersebut	 dapat	melibatkan	 semua	 siswa	 dalam	 proses	
pembelajaran.	 Secara	 keseluruhan	 metode	 pembelajaran	 tersebut	 akan	
memberikan	berbagai	manfaat	bagi	guru	dan	siswa	disekolah.	

4) Media	pembelajaran	yang	digunakan	dalam	proses	pembelajaran	
Media	 dalam	 prespektif	 pendidikan	 merupakan	 intrumen	 yang	

sangat	 strategis	 dalam	 ikut	 menentukan	 keberhasilan	 proses	 belajar	
mengajar.	 Sebab	 keberadaannya	 secara	 langsung	 dapat	 memberikan	
dinamika	tersendiri	terhadap	peserta	didik.	Sebagai	seorang	guru	haruslah	
pandai	 dalam	 memilih	 media	 yang	 akan	 digunakan	 dalam	 proses	
pembelajaran	sehingga	dapat	meningkatkan	kreativitas	siswa	dalam	belajar,	
motivasi,	 serta	 pada	 akhirnya	 meningkatkan	 hasil	 belajar	 siswa.	
Berdasarkan	hasil	wawancara	dengan	ibu	Dinda	Tri	Septia	selaku	Operator	
di	 SMP	N	1	Dolok	masihul,	 ia	mengatakan	bahwa:	 “media	 yang	digunakan	
yaitu	 buku	 paket,	 LKS,	 gambar.	 Kemudian	 ia	 mengatakan:	 “	 media	
pembelajaran	yang	digunakan	tergantung	dengan	mata	pelajaran.		

Berdasarkan	 hasil	 wawancara	 di	 atas	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	
media	pembelajaran	yang	di	gunakan	guru	di	SMP	N	1	Dolok	masihul	banyak	
menggunakan	media	seperti	buku	cetak	,lks,	gambar	dan	ada	juga	sebagian	
guru	 mengatakan	 media	 pembelajaran	 itu	 tergantung	 dengan	 mata	
pelajaran.	

5)	 Evaluasi	dalam	proses	pembelajaran	
Evaluasi	merupakan	suatu	hal	yang	sangat	mutlak	dalam	pembinaan	

sebuag	 institusi	 pendidikan,	 karena	 apabila	 sekolah	 tanpa	 evaluasi	 akan	
melahirkan	siswa	yang	tidak	bermutu.	

Berdasarkan	 hasil	 wawancara	 dengan	 bapak	Hariadi	mengatakan:	
“evaluasi	itu	memang	sangat	penting,	karena	dalam	dunia	pendidikan	selain	
materi	yang	disampaikan	juga	harus	dibarengi	dengan	evaluasi	yang	terus	
menerus	 sehingga	 peserta	 didik	 lebih	 terampil,	 hasil	 evaluasi	 pun	 sesuai	
dengan	 yang	 diharapkan	 yang	 mana	 pemahaman	 peserta	 didik	
persentasinya	 diatas	 70%,	 terlihat	 dari	 peserta	 didik	 mampu	 menjawab	
pertanyaan-pertanyaan	yang	diberikan	setelah	pembelajaran	selesai.		

Dengan	adanya	pendapat	diatas	dapat	disimpulkan	bahwa	didalam	
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proses	 belajar	 mengajar	 tentunya	 memiliki	 perbedaan	 didalam	
mengevaluasi	dalam	proses	pembelajaran,	proses	evaluasi	yang	dilakukan	
setiap	guru	itu	berbeda-beda	tergantung	kepada	mata	pelajaran	apa	yang	di	
ajarkan.	 mengevaluasi	 pembelajaran	 ada	 yang	 hanya	 menilai	 dari	 nilai	
harian,dan	uas	saja	tetapi	ada	juga	yang	menilai	langsung	pada	saat	selesai	
proses	 pembelajran	 dan	 evaluasi	 pembelajaran	 sudah	 dilakukan	 dengan	
baik	70%	sudah	sesuai	dengan	standar	penilaian.	

6) Guru	sebagai	pendorong	kreativitas	
Guru	 sebagai	 pendorong	 aktivitas,	 berarti	 guru	 bertugas	 dalam	

mengembangkan	imajinasi	peserta	didik	melalui	kekreatifan	mereka.	Guru	
yang	kreatif	secara	langsung	akan	membuat	dan	ikut	menstimulasi	peserta	
didik	 untuk	 aktif	 dalam	 mengambangkan	 ide-ide	 kreatif	 mereka.	 Para	
peserta	 didik	 dilatih	 untuk	dalam	 mengembangkan	 ide-ide	 spektakuler	
mereka	 pada	 kegiatan	 belajar	 mengajar.	Tentang	 kreativitas	 siswa	 ibu	
Hartika	 Hardiyanti	 menjelaskan:	 “kreativitas	 siswa	 itu	 dapat	 dilihat	 dari	
pemahamannya	 mengenai	 materi	 yang	 diajarkan	 dan	 memotivasi	 anak	
untuk	mengeluarkan	ide-ide	dalam	proses	belajar”.		

Jadi	dari	pendapat	 di	 atas,	 menggambarkan	 bahwa	 kreativitas	 itu	
dapat	 dilihat	 dari	 pemahaman	 untuk	 mengeluarkan	 ide-ide	 baru	 dan	
membuat	 siswa	 lebih	 aktif	 lagi	 dalam	 mengeluarkan	 sesuatu	 yang	 unik	
dalam	 proses	 belajar.	 Dengan	 demikian	 tahapan	 tersebut	 merupakan	
langkah	 yang	 dilakukan	 guru	 menciptakan	 suasana	 yang	 menyenangkan	
dalam	belajar.	

7) Penerapan	kurikulum	2013	di	SMP	N	1	Dolok	Masihul	
Kurikulum	merupakan	salah	satu	aspek	yang	sangat	penting	dalam	

pembelajaran	yang	sengaja	dirancang	oleh	pemerintah	untuk	menperbaiki	
sistem	 pendidikan,	 maka	 dari	 itu	 kurikulum	 bersifat	 fleksibel	 atau	 dapat	
berubah	 sesuai	 dengan	 perkembangan	 zaman.	 penerapan	 kurikulum	 juga	
menjadi	suatu	hal	yang	penting	dalam	proses	pembelajaran,	kurikulum	dan	
penerapannya	 menjadi	 suatu	 yang	 wajib	 dilaksanakan	 sehingga	 proses	
pembelajaran	akan	menghasilkan	hasil	yang	baik	dan	bermutu.	

8) Implementasi	kurikulum	2013	di	SMP	N	1	Dolok	Masihul	
Pada	 awal	 implementasi,	 Kurikulum	 2013	 memunculkan	 banyak	

kritik	 dan	 protes	 karena	 dianggap	 menimbulkan	 masalah.	 Implementasi	
Kurikulum	 2013	 masih	 menghadapi	 satu	 kendala	 besar	 yang	 harus	
ditangani	 yaitu	 persoalan	 kesiapan	 guru	 sebagai	 kunci	 keberhasilan	
implementasi.	Meskipun	kurikulum	2013	dianggap	sebagai	pilihan	terbaik	
demi	perubahan	dan	pengembangan	terhadap	kurikulum,	tentu	hal	itu	harus	
tetap	 dilakukan	 secara	 sistemaris,	 sinergis,	 dan	 berorientasi	 positif.	
Pembaharuan	tersebut	juga	harus	memiliki	visi	dan	arah	yang	jelas,	sehingga	
system	 pendidikan	 nasional	 membawa	 perubahan	 besar	 bagi	 bangsa	
Indonesia.	

Menurut	 ibu	Hartika	Hardiyanti	menjelaskan:	 “kurikulum	2013	 ini	
bagus	akan	tetapi	masih	banyak	guru	yang	bertentangan	dengan	kurikulum	
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2013	 ini,	 dikarenakan	 banyaknya	 materi	 dalam	 kurikulum	 2013	 dan	
kurangnya	waktu	untuk	menyelesaikan	materi	pelajaran”.	

Dari	 uraian	 di	 atas,	 maka	 dapat	 disimpulkan	 sebenarnya	 yang	
dialami	 narasumber	 bukan	merupakan	 suatu	masalah	 yang	 berarti	 tetapi	
masalah	yang	dihadapi	yaitu	masalah	dengan	waktu	karena	didalam	silabus	
telah	disusun	secara	terperinci	mengenai	alokasi	waktu.	

b. Hubungan	yang	positif	antara	kurikulum	2013	dengan	kreativitas	
Pada	dasarnya	kurikulum	berfungsi	sebagai	pedoman	atau	acuan.	Bagi	guru	

kurikulum	berfungsi	sebagai	pedoman	dalam	melaksanakan	proses	pembelajaran.	
Bagi	kepala	 sekolah	dan	pengawas,	 kurikulum	berfungsi	 sebagai	pedoman	dalam	
supervisi	atau	pengawasan.	Bagi	orang	tua,	kurikulum	berfungsi	sebagai	pedoman	
dalam	membimbing	anaknya	belajar	dirumah.	Bagi	masyarakat	berfungsi	 sebagai	
pedoman	untuk	memberikan	bantuan	bagi	terselenggaranya	proses	pendidikan	di	
sekola.	Sedangkan	bagi	siswa,	kurikulum	berfungsi	sebagai	suatu	pedoman	belajar.	
Jadi,	kurikulum	merupakan	rencana	pembelajaran	yang	dijadikan	pedoman	dalam	
kegiatan	 belajar-mengajar	 untuk	 melaksanakan	 kegiatan	 belajar	 dengan	 tujuan	
tertentu.		

1) Fungsi	Kurikulum	
Fungsi	kurikulum	secara	luas	adalah	dalam	rangka	untuk	mencapai	

tujuan	pendidikan.	Kurikulum	merupakan	alat	atau	usaha	untuk	mencapai	
tujuan	pendidikan	 tersebut.	 Ibu	Hartika	Hardiyanti:	 “fungsi	 kurikulum	 itu	
sebagai	pedoman	dalam	melaksanakan	supervise	atau	pengawasan”.		

Jadi	dari	pendapat	diatas	kurikulum	dapat	mejadi	pedoman	dalam	
melaksanakan	 pembelajaran	 dikelas.	 Dengan	 kata	 lain	 tujuan	 pendidikan	
dan	pengajaran	telah	harus	diketahui	oleh	guru	sebelum	melakukan	proses	
pembelajaran,	 guru	 harus	 sudah	mempersiapkan	 strategi	 yang	 tepat	 dari	
mata	 pelajaran	 yang	 akan	 disajikan	 untuk	 mencapai	 tujuan	 yang	 telah	
ditetapkan.	

2) Keunggulan	dan	kekurangan	kurikulum	2013	
Perjalanan	 dan	 perkembangan	 kurikulum	 di	 Indonesia	 cukup	

panjang	dan	pada	akhirnya	kurikulum	di	 Indonesia	kembali	berganti	atau	
terjadinya	penyempurnaan.	perubahan	kurikulum	dari	masa	ke	masa,	baik	
Indonesia	maupun	 negara	 lain	 disebabkan	 karena	 kebutuhan	masyarakat	
yang	 selalu	 berkembang	 dan	 dengan	 adanya	 tuntunan	 zaman	 yang	 selalu	
berubah	 tanpa	 bisa	 dicegah.	 Perkembangan	 kurikulum	 diharapkan	 dapat	
menjadi	penentu	masa	depan	anak	bangsa,	oleh	karena	kurikulum	yang	baik	
akan	 sangat	 diharapkan	 dapat	 dilaksanakan	 di	 Indonesia	 sehingga	 akan	
menghasilkan	masa	depan	anak	bangsa	yang	cerah.	

Menurut	 ibu	 Hartika	 Hardiyanti	 menjelaskan:	 “keunggulan	
kurikulum	2013	ini	 		antara	 lain	 siswa	 lebih	 dituntut	 untuk	 aktif,	 kreatif,	
dan	 inovatif	 dalam	 setiap	 pemecahan	 masalah	 yang	 mereka	 hadapi	
disekolah	dan	kekurangan	kurikulum	2013	Banyak	sekali	guru	yang	belum	
siap	secara	mental	dengan	kurikulum	2013	ini”	.	Adapun	pendapat	dari	ibu	
Dinda	Tri	septia	mengatakan:	“keunggulan	kurikulum	2013	meningkatkan	
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motivasi	 mengajar	 dengan	 meningkatkan	 kompetensi	 guru,	 pedagogik,	
sosial,	dan	personal	dan	kekurangan	kurikulum	2013	beban	belajar	siswa	
dan	termasuk	guru	terlalu	berat,	sehingga	waktu	belajar	di	sekolah	terlalu	
lama”.	

Berdasarkan	 hasil	 wawancara	 di	 atas	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	
keunggulan	 kurikulum	 itu	 membuat	 siswa	 lebih	 aktif	 dan	 juga	 bisa	
meningkatkan	 motivasi	 belajar	 siswa.dan	 kekurangan	 dari	 kurikulum	 ini	
yaitu	msih	banyak	guru	yang	beklum	siap	dengan	adanya	kurikulum	2013	
ini	serta	waktu	belajar	pun	kurang	dalam	penyampaian	materi.	

3) Pentingnya	Kreativitas	dalam	proses	belajar	
Kreativitas	dapat	didefinisikan	sebagai	“proses”	untuk	menghasilkan	

sesuatu	yang	baru	dari	elemen	yang	ada	dengan	menyusun	kembali	element	
tersebut.	 (Ridwan	 Abdullah	 Sani	 2015).	 Menurut	 ibu	 Dinda	 tri	 Septia	
menjelaskan:	“kreativitas	dalam	proses	belajar	sangat	penting	karena	dapat	
memotivasi	siswa	agar	dapat	menciptakan	ide-ide	baru	yang	dimiliki	siswa”.		

Jadi	 dapat	 disimpulkan	 bahwa,	 pendidikan	merupakan	 salah	 satu	
wadah	 yang	 dapat	 dijadikan	 sebagai	 pengembangan	 kreativita	 seseorang.	
Karena,	setiap	orang	pasti	melakasanakan	program	pendidikan,	maka	dari	
itu	 pendidikan	 adalah	 salah	 satu	 wadah	 yang	 cocok	 digunakan	 sebagai	
tempat	pengembangan	kreativitas.		

	
Pembahasan	

Kreativitas	 dapat	 didefinisikan	 sebagai	 “proses”	 untuk	 menghasilkan	
sesuatu	 yang	 baru	 dari	 elemen	 yang	 ada	 dengan	 menyusun	 kembali	 element	
tersebut.	 Kreativitas	 merupakan	 sebuah	 konsep	 yang	 majemuk	 dan	
multidimensional,	sehingga	sulit	didefinisikan	secara	oprasional.	Definisi	sederhana	
yang	 sering	 digunakan	 secara	 luas	 tentang	 kreativitas	 adalah	 kemampuan	 untuk	
menciptakan	sesuatu	yang	baru.	

Pada	saat	ini	kompetisi	untuk	hidup	layak	bergantung	pada	kreativitasnya.	
Kondisi	ini	menyebabkan	negara	yang	memiliki	sumber	daya	manusia	yang	unggul	
akan	lebih	maju	dari	pada	negara	dengan	sumber	daya	alam	yang	banyak,	namun	
tidak	memiliki	sumber	daya	manusia	yang	handal.	Misalnya,	Singapura	yang	tidak	
memilki	sumber	munyak	ternyata	memiliki	kilang	pengelolah	minyak,	 sedangkan	
Indonesia	yang	memiliki	sumber	minyak	bumi	ternyata	lebih	banyak	mengekspor	
minyak	mentah	ke	 negara	 lain.	 Contoh	 lain,	 Malaysia	 mampu	 mengelola	 minyak	
kelapa	 sawit	 mentah	untuk	menghasilkan	puluhan	produk,	sedangkan	 Indonesia	
hanya	mampu	menghasilkan	beberapa	produk	saja.	

Perpijak	pada	konsep	di	atas,	temuan	penelitian	ini	memberikan	gambaran	
bahwa	inti	dari	pelaksanaan	kurikulum	2013	menjadi	tolak	ukur	dari	keberhasilan	
capaian	 tujuan	 dari	 K13	 tersebut.	 tarkair	 dengan	 fokus	 penelitian	 ini,	 berpikir	
kreativitas	siswa	pada	pelajaran	Pendidikan	Agama	Islam	sudah	baik,	 jawaban	ini	
cukup	 beralasan,	 terbukti	 bahwa	 amanah	 yang	 termuat	 dalam	 kurikulum	 2013	
dapat	dirasakan	oleh	sekolah,	karena	K13	melalui	bimbingan	guru	menuntut	siswa	
agar	lebih	aktif,	kreatif,	dan	inovatif	dalam	setiap	pemecahan	masalah	yang	mereka	
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hadapi	disekolah;	adanya	penilaian	dari	semua	aspek	(penentuan	nilai	bagi	siswa	
bukan	hanya	didapat	dari	nilai	ujian	saja	tetapi	juga	didapat	dari	nilai	kesopanan,	
religi,	praktek,	sikap,	dan	lain-lain.		
	
KESIMPULAN	DAN	SARAN	

Berdasarkan	 data	 hasil	 penelitian	 sudah	 dilaksanakan	 di	 SMP	 N	 1	 Dolok	
masihul	 mengenai	 implementasi	 kurikulum	 2013	 dalam	 meningkatkan	 berpikir	
kreativitas	 siswa	 pada	 pelajaran	 Pendidikan	 Agama	 Islam	 diperoleh	 beberapa	
kesimpulan:	 implementasi	 Kurikulum	 2013	 di	 sekolah	 perlu	 diawali	 dengan	
pemenuhan	 Standar	 Nasional	 Pendidikan.	 Dalam	 rangka	 pengampikasikan	
Kurikulum	2013	di	seluruh	sekolah	pemerintah	perlu	terus	mendorong	terwujudnya	
pemenuhan	Standar	Nasional	di	seluruh	sekolah.	Penyusunan	rencana	dan	program	
pembelajaran	 (Silabus,	RPP:	Rencana	Pelaksanaan	pelajaran)	 sudah	di	 laksanakan,	
kemudian	 penjelasan	 materi	 pembelajaran	 sudah	 disampaiakan	 dengan	 berbagai	
media	dan	metode	yang	mendukung,	 sumber	belajar	sudah	memadai	 seperti	buku	
paket	 dan	 LKS.	 walaupun	 dalam	 penerapannya	 masih	 terdapat	 kendala	 dalam	
menerapkan	kurikulum	2020.	
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